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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan hak dasar bagi setiap manusia. Hal ini berarti bahwa
pendidikan sebagai salah satu upaya peningkatan kualitas hidup manusia yang
dipandang sebagai persoalan yang mendasar, fundamental dan sang at penting
untuk diperoleh dan dialami setiap individu tidak dibatasi latar belakang apapun.
Dalam hal ini sesuai dengan Undang -Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) yang menegaskan bahwa “Setiap warga
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”.
Dengan demikian setiap warga negara diperlakukan sama untuk memperoleh
kesempatan dalam pendidikan tanpa perlakuan diskriminatif dari segi apapun baik
fisik, mental, emosional, sosial, maupun dari segi ra s, suku, bangsa, golongan atau
karakteristik lainnya, demikian juga tidak ketinggalan juga untuk anak yang
mengalami kelainan atau anak kebutuhan khusus. Dalam hal ini sesuai dengan
Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) pasal 5 ayat 2 yang berbunyi: “Warga negara yang memiliki fisik,
mental/intelektual, sosial dan emosional berhak memperoleh pendidikan khusus.
Oleh karena itu anak tuna grahita/anak kelainan mental/intelektual juga berhak
untuk mendapatkan pendidikan khusus.
Anak tuna grahita yang mempunyai kemampuan sangat terbatas, terutama
dari segi intelektualnya. Oleh karena itu dalam pelaksanaan pendidikan, anak tuna
grahita dididik, dibimbing dan diasuh secara khusus agar anak dapat
mengembangkan kecakapan dan ketrampilan secara maksimal, yaitu terutama
ketrampilan dalam hal menulis.
Bahasa memiliki peran yang paling sentral dalam perkembangan
intlelektual, sosial dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang
keberhasilan dan mempelajari semua mata pel ajaran yang lain. Oleh karena itu
pembelajaran bahasa diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mengenal
dirinya, budayanya dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan,
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2berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa -bahasa tersebut dan
menemukan serta menggunakan kemampuan analitis serta imajinatif yang ada
pada dirinya.
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dan berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik
dan benar, baik secara lisan maupun tertulis serta menumbuhkan partisipasi
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.
Agar peserta didik dapat berkomunikasi secara tertulis dengan baik dan
benar maka peserta didik perlu dibekali kemampuan untuk menulis begitu juga
anak tuna grahita. Namun sebagian besar anak tuna grahita belum dapat menulis
pada kelas awal atau kelas dasar.
Oleh karena itu untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia melalui
menulis dan agar dapat menulis dengan baik hendaknya pendidik mempunyai
strategi khusus dalam memilih dan menggunakan metode yang tepat dan mudah
dipahami oleh peserta didik.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dengan permasalahan pokok tersebut di atas maka penulis
dapat merumuskan masalah sebagai berikut:
Apakah metode Drill dapat  meningkatkan kemampuan menulis permulaan
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas D2/C SLB B-C YPAALB Langenharjo,
Sukoharjo, tahun Pelajaran 2008/2009.
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulis dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan menulis permulaan melalui penggunaan metode Drill pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas D2/C  SLB B-C YPAALB Langenharjo,




Dari penelitian ini penulis mengharapkan agar mendapatkan manfaat
sehingga mempunyai arah yang pasti. Adapun manfaat yang diharapkan  penulis
adalah sebagai berikut:
1. Merencanakan metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang menarik dan
menyenangkan bagi anak tuna grahita kelas D2/ C SLB B -C YPAALB
Langenharjo Grogol Sukoharjo.
2. Mengurangi persoalan-persoalan yang muncul dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia yang terkait dengan kemampuan menulis permulaan anak tuna





A. Tinjauan Tentang Anak Tuna Grahita
1. Pengertian Anak Tuna Grahita
Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang
mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata -rata. Dalam bahasa asing
digunakan istilah-istilah retardation, mentally retarde, mental deficiency, mental
defective, amentia, oligophrenia , dan lain-lain. Namun, istilah tersebut kadang
digunakan secara secara tidak persis sama. Kadang ditekankan pada tingkat berat
dari ketunamentalan atau untuk tingkat ringan dari suatu keterbelakangan mental.
Lepas dari berbagai perbedaan penekanan dan istilah mana yang tepat,
tunagrahita umumnya diartikan sebagai bentuk kelainan intelegensi, yaitu suatu
kondisi kecerdasan di bawah rata -rata normal. Untuk lebih jelasnya penulis
kemukakan pendapat sebagai berikut:
Menurut Munzayanah (2000: 13), “Anak tuna grahita adalah anak yang
mengalami hambatan dalam bidang intelektual serta seluruh kepribadiannya
sehingga mereka tidak mampu hidup dengan kekuatan sendiri di dalam
masyarakat.
Sedangkan menurut Moh.  Amin (1995: 11) yang dimaksud anak tuna
grahita adalah sebagai berikut:
“Anak tuna grahita adalah mereka yang kecerdasannya jelas berada di
bawah rata-rata. Disamping mereka mengalami keterbelakangan dalam
menyesuaikan ciri dengan lingkungannya. Mereka kurang cakap dalam
memikirkan hal-hal yang abstrak. Yang sulit -sulit dan yang berbelit-belit.
Dan juga mereka kurang/terhambat dalam menyesuaiakn diri dengan
lingkungan.”.
Menurut Tjutju Sujihati (1995: 38): “Anak tuna grahita merupakan kondisi
anak yang kecerdasannya di bawah rata -rata yang ditandai dengan keterbatasan
intelegensi dan ketidak cakapan dalam interaksi sosial”.
Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa anak tuna grahita
adalah anak yang mengalami hambatan dalam fungsi intelektual, sosial dan




5dengan lingkungan sekitarnya. Mereka membutuhkan pelayanan pendidikan
khusus untuk mengembangkan kemampuan secara optimal.
2. Karakteristik Anak Tuna Grahita
Secara garis besar anak tuna grahita yang tergolong  mampu latih serta
mampu didik mempunyai ciri -ciri sebagai berikut:
1) Dapat dilatih merawat diri sendiri, mengerjakan kegiatan hidup sehari -hari
2) Sulit mengadakan sosialisasi
3) Dapat dilatih kegiatan-kegiatan yang tidak banyak memerlukan kemampuan
intelektual
4) Dapat mengerjakan keterampilan-keterampialn tertentu.
Moh. Amin (1995: 22), mengemukakan bahwa karakteristik anak tuna
grahita menurut tingkat ketunagrahitaanya adalah sebagai berikut:
1) Karakteristik anak tuna grahita ringan
Anak tuna grahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi kurang
perbendaharaan kata-katanya mengalami kesukaran berfikir abstrak. Tapi
masih dapat mengikuti pelajaran akademik di sekolah biasa atau sekolah
khusus. Pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama
dengan anak umur 12 tahun.
2) Karakteristik anak tuna grahita
Anak tuna grahita sedang hampir tidak bisa mempelajari pelajaran.
Pelajaran akademik pada umumnya belajar secara memberi dan hampi
selalu tergantung pada perlindungan orang lain. Pada umur dewasa mereka
baru bisa mencapai kecerdasan yang sama dengan anak umur 7 atau 8
tahun.
3) Karakteristik anak tuna grahita berat
Anak tuna grahita berat sepanjang hidupnya akan selalu tergantung pada
pertolongan dan bantuan orang lain, mereka tidak dapat memelihara diri
sendiri. Kecerdasan anak tuna grahita berat hanya berkembang paling tinggi
seperti anak tuna grahita yang berumur 3 atau 4 tahun.
Bertolak dari keterbatasan kemampuan mentalnya menurut Sutarli (1996: 5)
ciri-ciri anak tuna grahita adalah sebagai berikut:
1. Kecerdasannya
a. Kapasitas pelajaran dan kemampuan berfikirnya terbatas, terlebih -lebih
dalam hal yang abstrak
b. Lebih banyak belajar membaca




a. Kurang dapat mengurus dan memelihara diri sendiri
b. Mudah terpengaruh ke dalam perilaku yang kurang baik
c. Mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri
3. Aspek mental lainnya
a. Sukar memusatkan perhatian dan mudah beralih
b. Minatnya dan kreatifitasnya kurang berkembang
c. Mudah lupa dan kesulitan membuat asosiasi
4. Aspek emosi
a. Mudah tersinggung (tuna grahita ringan)
b. Anak tuna grahita berat hampir tidak memperlihatkan dorongan untuk
mempertahankan diri
5. Kepribadian
a. Kepribadiannya mudah goyah
b. Kurang dinamis dan kurang luwes
Karakteristik  yang nampak serta banyak terjadi pada anak t una grahita
menurut Munzayanah (2000: 24) adalah:
1. Anak mengalami kelainan bicara atau speech defect
2. Mengalami gangguan dalam sosialisasi
3. Biasanya diikuti kelainan fisik yang lain. Misal : cerebral palsy, tuna dengar.
4. Peka terhadap penyakit
Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam proyek pusat
pengembangan guru tertulis (1996: 28) memberikan 7 karakteristik anak cacat
grahita yaitu:
1. Penampilan fisik yang tidak seimbang, kepala terlalu kecil atau tipe
mongoloid
2. Selalu mengeluarkan air liur atau ben gong
3. Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai dengan usia
4. Perkembangan bicara atau bahasa terlambat
5. Tidak ada atau kurang sekali perhatian terhadap lingkungan atau pandangan
kosong
6. Koordinasi gerakan kurang, gerakan tidak terkendali
7. Perkembangan fungsi penglihatan, kemampuan berpikir lambat
Berdasarkan dari karakteristik anak tuna g rahita diatas maka penulis
memelih metode drill untuk menungkatkan kema mpuan menulis mereka, karena
koordinasi gerakan yang kurang dan motorik yang terganggu.
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73. Klasifikasi Anak Tunagrahita
Dalam buku Petunjuk Praktis Penyelenggaraan Sekolah Luar Biasa Bagian
C (1986: 3) pengelompokkan anak tuna grahita untuk pelaksanaan pendidikan
adalah: “tuna grahita berat, tuna grahita sedang, tuna grahita ringan”.
Sedang menurut Munzayanah (1992: 20) klasifikasi anak tuna grahita
berdasarkan pelaksanaan pendidikan ialah: “1) anak perlu rawat, 2) anak mampu
latih, 3) anak mampu didik”.
Dari kedua pendapat tersebut di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
klasifikasi anak tuna grahita adalah se bagai berikut:
1) Anak tunagrahita berat atau anak perlu rawat
2) Anak tunagrahita sedang atau anak mampu latih
3) Anak tunagrahita ringan atau anak mampu didik
Dari ketigaa jenis klasifikasi tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1) Anak tunagrahita berat
Anak tunagrahita berat I.Q nya kurang dari 20, anak ini memerlukan
perawatan, pemeliharaan dan pengawasan. Tidak mampu menerima
pendidikan secara akademis, juga tiak mampu menerima pendidikan
keterampilan.
2) Anak tunagrahita sedang
Anak tuna grahita sedang I.Q nya 25-50. Anak ini tidak mampu menerima
pendidikan secara akademis. Sesuai dengan kemampuannya mereka hanya
dapat menerima pendidikan secara habit (kebiasaan). Lebih dititikberatkan
pada pendidikan keterampilan khusus.
3) Anak tunagrahita ringan
Anak tunagrahita I.Q nya antara 50-70. Anak golongan ini mempunyai
kemampuan untuk dididik membaca, menulis dan berhitung. Secara khusus




84. Tujuan Pendidikan Anak Tuna Grahita
Pendidikan untuk anak-anak tunagrahita bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan mereka secara optimal, agar memiliki kehidupan lahir batin yang
layak. Dalam buku pedoman pelaksanaan kurikulum sekolah luar biasa untuk
anak/C (1977: 70) tujuan untuk setiap tingkat kelainan (klasifikasiny a) adalah:
1) Anak mampu didik, diharapkan:
a) Memiliki sifat-sifat dasar sebagai warga negara yang baik
b) Sehat jasmani dan rohani
c) Memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap dasar yang diperlukan
untuk:
1) Mengurus diri sendiri
2) Menyesuaikan diri dan bekerjasama dengan lingkkungan
3) Melakukan pekerjaan untuk memperoleh nafkah
4) Dapat mengembangkan diri sesuai dengan azas pendidikan seumur
hidup
2) Anak mampu latih, diharapkan:
a) Memiliki sifat dasar sebagai warga negara yang  baik
b) Sehat jasmani dan rohani
c) Memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperlukan untu:
1) Mengurus diri sendiri
2) Menyesuaikan diri dan bekerjasama dalam batas tertentu terhadap
lingkungan
3) Melakukan pekerjaan-pekerjaan lainnya yang sesuai dengan ting kat
kemampuannya.
3) Khusus untuk anak perlu rawat, golongan ini pada umumnya membutuhkan
perawatan dan pertolongan yang terus menerus. Oleh karena itu mereka tidak
bisa mengikuti program pendidikan di sekolah di SLB -C maupun SLB-C1,
biasanya anak ini dimasukkan panti-panti rehabilitasi anak cacat mental atau
panti-panti perawatan anak tuna grahita.
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95. Bentuk-bentuk Pelayanan Pendidikan Anak Tuna Grahita
Karena anak tuna grahita kemampuan kecerdasannya tidak sama, maka di
dalam memberikan pelayanan pendidikanp un juga tidak sama.
Dalam buku petunjuk penyelenggaraan sekolah luar biasa (1986: 5) bahwa
bentuk pelayanan pendidikan anak tuna grahita adalah sebagai berikut:
1) Sekolah khusus anak tuna grahita ialah: sekolah untuk mendidik anak -anak
tuna grahita yang terpisah dari anak normal, ada dua macam:
a) SLB/C yaitu Sekolah Luar Biasa untuk mendidik anak -anak mampu didik
(debil)
b) SLB/C1 yaitu Sekolah Luar Biasa untuk mendidik anak -anak mampu latih
(Embisil)
2) Kelas Khusus yaitu
Suatu kelas yang mendidikn anak tuna grahita  (anak tuna grahita yang
ringan misalnya lambat belajar dan mampu didik yang ringan) yang
mengalami kesulitan belajar di sekolah umum.
3) Sekolah terpadu yaitu : sekolah yang mendidik anak -anak berkelainan
(termasuk anak tuna grahita ringan) bersama -sama dengan anak normal.
4) Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), yaitu: sekolah tingkat dasar untuk
mendidik semua anak berkelainan.
5) Klinik pendidikan yaitu: sekolah untuk mendidik anak -anak yang mengalami
kesulitan belajar di sekolah dasar dan sifatnya sementara, apabila  mereka telah
dapat direhabilitasi, dikembalikan ke sekolah asal.
6. Permasalahan Anak Tuna Grahita
Anak tuna grahita mempunyai karakteristik yang berbeda -beda sehingga
anak tuna grahita juga memiliki permasalahan yang berbeda -beda. Menurut Moh.
Amin (1995: 46) dengan keterbatasan yang ada dan daya kemampuan yang
dimiliki anak tuna grahita memunculkan berbagai masalah. Kemungkinan -
kemungkinan masalah yang dihadapi anak tuna grahita dalam konteks pendidikan
diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Masalah kesulitan dalam kehidupan sehari-hari




B. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
1. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Bahasa merupakan satu alat komunikasi, melalui bahasa manusia dapat
saling berhubungan atau berkomunikasi sal ing berbagi pengalaman saling belajar
dari yang lain dan meningkatkan intelektual. Mata pelajaran Bahasa Indonesia
berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi pada pendidikan luar biasa (2004: 3)
adalah ”Program untuk mengembangkan pengetahuan ketrampilan be rbahasa dan
sikap positif terhadap Bahasa Indonesia”.
2. Fungsi Bahasa Indonesia
Sesuai dengan kedudukannya bahasa Indonesia sebagai nasional, bahasa
negara dan sastra Indonesia merupakan hasil cipta intelektual produk budaya yang
berkonsentrasi pada fungsi mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu sebagai:
a) Sarana pembinaan persatuan dan persatuan bangsa
b) Sarana peningkatan pengetahuan dan ketrampilan dalam rangka pelaksanaan
dan pengembangan budaya bangsa
c) Sarana peningkatan pengetahuan dan ketrampilan untuk merai h dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan seni
d) Sarana penyebarluasan pemakaian bahasa Indonesia  yang baik dan benar
untuk berbagai keperluan dan permasalahan
e) Sarana pengembangan penalaran
f) Sarana pemahaman beragam budaya Indonesia melalui khas anah kesusastraan
Indonesia.
3. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Adapun tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia yang tertera dalam Buku
Kompetensi dan Kompetensi Dasar (2006: 6) adalah agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut:
a) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai etika yang berlaku baik secara
tulisan maupun lisan
b) Memahami dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa




c) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif
untuk mencapai tujuan
d) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual
serta kematangan emosional dan sosial.
e) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra sehingga dapat memperluas
wawasan, budi pekerti dan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berbahasa.
f) Menghargai dan mengembangkan karya sastra Indonesia sebagai khasanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia.
Dari tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia di atas, dapat penulis
simpulkan, bahwa dengan menulis anak akan dapat mudah untuk berkom unikasi
secara tertulis.
4. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia yang mencakup komponen
kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek -aspek
sebagai berikut:
a) Mendengarkan
Menurut Bambang Marhijanto (1995: 156) adalah: “memasang telinga untuk
menangkap suatu bunyi, mendapat keterangan, mendapat kabar, memahami
sesuatu dengan sungguh-sungguh”
b) Berbicara
Menurut Bambang Marhijanto (1995: 77) adalah: “bercakap -cakap dengan
menggunakan bahasa berunding”
c) Membaca
Menurut Bambang Marhijanto (1995: 53) adalah: “melihat serta memahami
suatu tulisan atau uraian, melihat dan menilai serta mengucapkan”.
d) Menulis
Menurut Bambang Marhijanto (1995: 554) adalah: “mencoretkan pena pada




C. Tinjauan Tentang Menulis Permulaan
1. Pengertian Menulis Permulaan
Menulis bukan hanya menyalin tetapi juga mengekspresikan pikiran dan
perasaan ke dalam lambang-lambang tulisan.
Hakikat menulis:
1) Menulis menurut Learner dalam Mulyono (1985:  413) mengemukakan bahwa
menulis adalah menuangkan ide ke dalam bentuk visual
2) Menulis menurut Soemarno Markam (1989: 7) bahwa menulis adalah
mengungkapkan bahasa dalam bentuk simbol gambar, dan menulis merupakan
suatu aktivitas kompleks yang menyangkut: ge rakan tangan, jari dan mata
secara terintegral.
3) Menurut Poteet seperti dikutip oleh Hargrove dan Poteet (1984: 239) menulis
merupakan penggambaran visual tentang pikiran, perasaan dan ide dengan
menggunakan simbol-simbol sistem bahasa penulisannya untuk ke pentingan
komunikasi atau mencatat.
Dari beberapa pendapat tentang menulis di atas dapat disimpulkan bahwa:
1) Menulis dalah salah satu komponen sistem komunikasi
2) Menulis adalah menggambarkan pikiran, perasaan, dan ide ke dalam bentuk
lambang-lambang bahasa grafis.
3) Menulis diperlukan untuk keperluan mencatat dan komunikasi, proses belajar
menulis melibatkan rentang waktu yang panjang. Proses belajar menulis tidak
dapat dilepaskan kaitannya dengan proses belajar berbicara dan membaca.
Menulis merupakan bagian a lat komunikasi. Melalui tulisan kita dapat
menyampaikan pesan, pemikiran atau gagasan -gagasan yang ingin kita sampaikan
kepada orang lain sehingga orang lain mengerti apa yang kita maksud atau kita
inginkan. Di dalam aktivitas menulis terjadi sesuatu prose s yang rumit karena di
dalamnya melibatkan berbagai modalitas, mencakup gerakan tangan, lengan, jari,
mata, koordinasi, pengalaman belajar, dan kognisi, semua modalitas itu bekerja





Tidak jarang anak yang baru belajar menulis banyak-banyak atau bahkan
ada juga anak yang kesulitan dalam belajar menulis.
Menurut Mulyono Abdurrahman ( 2003: 226 ) menyatakan bahwa pelajaran
menulis mencakup tiga aspek, yaitu:
1) Mengeja
2) Menulis ekspresif atau komposisi
Namun yang akan dibahas disini adalah pengajaran menulis pada aspek menulis
dengan tangan (handwriting).
Pengajaran menulis dengan tangan ( handwriting) sering disebut pula
dengan pengajaran menulis permulaan. Di dalam menulis p ermulaan dipengaruhi
berbagai faktor kematangan atau kesiapan, yaitu faktor:
1) Motorik
2) Perilaku ketika menulis
3) Persepsi
4) Memori
5) Kemampuan cross modal
6) Penggunaan tangan dominant (kidal atau bukan)
7) Kemampuan memahami instruksi
Sebelum anak belajar dan mampu m enulis huruf maka faktor-faktor
kesiapan tersebut harus matangkan terlebih dahulu, terutama bagi anak -anak
berkebutuhan khusus yang mengalami hambatan dalam memorik, presepsi dan
kognitif.
2. Strategi Pembelajaran Menulis Permulaan
a. Aktivitas kesiapan menulis permulaan
(1) Membiasakan memegang alat tulis
a) Mewarnai dengan menggunakan kuas. Ukuran gagang kuas
digradasikan mulai dari kuas yang bergagang besar sampai yang
terkecil. Dalam proses mewarnai ini menenkankan pada pembiasaan
bukan pada hasil mewarnainya.
b) Mencoret-coret dengan spidol besar




d) Mewarnai dengan pensil warna yang gagangnya berbentuk segitiga
e) Bagi anak yang sulit untuk memegang alat tulis karena ada hambatan
pada motorik jarinya maka dapat menggunakan alat bantu khusus,
dimana alat tulis dapat terikat pada genggaman anak.
(2) Finger Painting
Dalam aktivitas ini dapat digunakan berbagai media dan warna, dapat
menggunakan tepung kanji, adonan kue, pasir dan sebagainya. Aktifitas
ini penting dilakukan sebab akan memberikan sensasi pada jari sehingga
dapat merangsang control gerakan jarinya dan membentuk konsep gerak
membuat huruf.
(3) Menggunting
Latihan menggunting dapat mengembangkan kemampuan motorik halus
jari tangan, koordinasi mata tangan, keseimbangan persepsi visual dan
konsentrasi. Langkah pertama dalam latihan menggunting adalah anak
diperkenalkan dengan cara kerja gunting. Sebagai awal gunakanlah
gunting yang gagangnya ringan dan mudah dibuka tutup. Awalnya anak
boleh menggunakan kedua tangannya untuk memegang gagang gunting.
Kedua, ajarkan anak menggunting di antara dua garis lurus. Setelah
mahir menggunting diantara dua garis lurus kemudian tingkatkan dengan
garis zig-zag, melengkung dan melingkar. Ketiga, tahap mahir, yaitu
anak menggunting bebas tetapi rapih. Perlu diperhat ikan bagi anak yang
mengalami hambatan motorik sehingga tidak bisa mengoko ordinasikan
tangannya untuk memegang kertas sambil menggunting maka ujung
kertasnya diisolatif pada meja. Bagi sama sekali tidak dapat
menggunakan gunting maka aktifitas merobek dapa t menjadi pilihan.
(4) Menulis di udara
Anak-anak diajak beraktifitas menulis atau menggambar sesuatu di udara
dengan tanpa menggunakan media dan alat tulis. Anak mengacungkan
telunjuknya kemudian mulailah gerakan -gerakan menulis atau





Ajarkan anak melipat kertas mulai dari satu kali lipatan sampai pada
lipatan yang rumit. Lebih menarik lagi jika melipat kertasnya membentuk
sesuatu.
(6) Menempel
Aktifitas menempel dapat membantu sensasi perabaan dan koordinas i
mata tangan.
(7) Menggambar/menulis di atas media bertekstur
(8) Membuka dan memasangkan mur/baut.
b. Kesiapan menulis huruf
1) Menarik garis
Anak diarahkan untuk melakukan aktifitas menarik garis lurus, dan
melingkar. Pada awalnya arah tarikan garis tidak ditentukan,  selanjutnya
jika sudah terbiasa menarik garis tersebut, mulai diarahkan mulai
menarik garis dari kiri ke kanan dan dari atas ke bawah.
2) Membuat bentuk-bentuk bangun datar, persegi, segitiga dan lingkaran
3) Menjiplak bentuk-bentuk huruf
4) Menelusurui garis (tracing)
5) Menyambungkan titik untuk membentuk huruf
6) Membuat huruf pada buku berpetak besar
7) Membuat huruf pada buku garis tiga
D. Tinjauan Tentang Metode Drill
1. Pengertian Metode Drill
Pemilihan suatu metode tidak saja tergantung dari kemampuan
menggunakan oleh guru tetapi juga oleh sifat dan karakteristik setiap metode yang
dapat dipilih untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Metode pembelajaran drill merupakan teknik pengajaran yang dilakukan
berulang kali untuk mendapatkan ketrampilan, dibutuhkan untuk mengingat
secara matematis. Metode ini digunakan untuk mengajarkan keahlian yang khusus




Metode Drill biasanya digunakan dalam pembelajaran yang telah diberikan
agar siswa memiliki ketangkasan  dan ketrampilan terhadap penjelasan masalah
karena metode drill sangat membantu siswa untuk mengingat kembali pelajaran
yang sudah dipelajari.
Dalam Kamus Ilmiah Popular (2006: 329) “Metode adalah cara yang teratur
dan sistematis untuk pelaksanaan sesuatu ”, sedangkan “Drill adalah kebiasaan
yang terus menerus atau secara intensif”.
Menurut Suharyono (1991: 49) Metode Drill adalah “Suatu cara menyajikan
pelajaran yang menekankan pada pengulangan secara lisan, tertulis, latihan,
ketrampilan yang dilakukan ol eh pelajar atau mahasiswa dalam mencapai sasaran
belajar yang hendak dicapai”. Sedangkan menurut Sriyono, metode drill yang
biasa disebut dengan metode latihan siap adalah “latihan dengan praktek yang
dilakukan berulang kali atau kontinu untuk mendapatkan ketrampilan dan
ketangkasan praktis tentang pengetahuan yang dipelajari”. Lebih dari itu
diharapkan agar pengetahuan atau ketrampilan yang telah dipelajari itu menjadi
permanen, mantap dan dapat dipergunakan setiap saat oleh yang bersangkutan.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode drill
adalah ”suatu cara yang sistematis dilakukan terus menerus untuk melatih
kemampuan pada diri anak agar anak memiliki ketangkasan atau ketrampilan
yang tinggi dari apa yang telah dipelajari.
2. Prinsip Metode Drill
Dalam setiap pembelajaran penggunaan prinsip metode D rill perlu
diterapkan supaya tujuan belajar dapat tercapai. Semua metode mempunyai
prinsip yang berbeda, demikian juga metode D rill mempunyai prinsip. Menurut
Marika Soebrata (1997: 35) prinsip metode Drill/latihan siap:
1. Hanya dikenakan atau diterapkan pada bahan yang sifatnya otomatis
2. Latihan ditekankan pada diagram
3. Masa latihan singkat tetapi sering dilakukan





Sedangkan menurut Nana Sudjana (1996: 78) dalam prinsip metode drill:
1. Latihan wajar digunakan untuk hal -hal yang bersifat motorik, seperti menulis,
perbuatan, permainan dan lain -lain.
2. Untuk melatih kecakapan mental, misalnya perhitungan penggunaa n rumus-
rumus
3. Untuk melatih hubungan tanggapan, seperti penggunaan bahan, grafik simbol
peta dan lain-lain.
Dari kedua pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa prinsip
metode drill:
1. Latihan hanya dikenakan/digunakan pada hal -hal yang bersifat motorik
2. Latihan ditekankan pada diagram, grafik, simbol, peta
3. Masa latihan singkat tetapi sering diulang
3. Cara Menggunakan Metode Drill
Dalam proses pembelajaran, untuk mencapai suatu keberhasilan setiap
pengajar mempunyai cara yang berbeda dalam penyampaian ma teri yang
diajarkan, sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Cara menggunakan metode
Drill diantaranya dijelaskan sebagai berikut:
1) Merumuskan spesifikasi kerja ( job specification)  yang akan dan harus dibina
serta dihadapi pada peserta latihan di kemudian hari (di lapangan)
2) Menjabarkan pekerjaan/ketrampilan yang sudah dispesifikasikan  tersebut ke
dalam stimulus dan respon tertentu untuk kepentingan proses belajar
mengajar.
3) Stimulus dan respon yang sudah dibakukan ( stimulus respon bond)
disampaikan kepada para siswa.
4) Siswa merespon berkali-kali stimulus yang sama sehingga siswa terbiasa
dengan merespon untuk stimulus tertentu.
5) Pengulangan dan pembakuan stimulus respon tertentu merupakan inti kegiatan




Menurut Nana Sudjana (1996: 87) cara menggunakan metode D ril adalah
sebagai berikut:
1) Apersepsi yaitu memberikan pendahuluan dengan mengingatkan konsep -
konsep yang pelajaran sebelumnya yang berkaitan dengan pecahan.
2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bert anya apabila ada kesulitan
3) Menyampaikan materi pokok bahasan pecahan kepada semua siswa, dengan
menerangkan kepada siswa dari hal -hal yang sederhana ke hal-hal yang lebih
komplek
4) Memberikan contoh soal pecahan dari hal -hal yang sederhana ke hal-hal yang
lebih komplek.
5) Menyuruh siswa mengerjakan soal -soal pecahan di depan kelas, kemudian
membahasnya secara bersama-sama sehingga apabila ada siswa yang masih
mengalami kesulitan dapat langsung menanyakan.
6) Memberikan tugas rumah sebagai latihan, soalnya mengambi l dari buku paket
7) Pertemuan berikutnya tugas tersebut diperiksa bersama -sama, sehingga siswa
yang tadinya mengalami kesulitan masalahnya dapat terpecahkan.
8) Setelah pokok bahasan pecahan selesai disampaikan diadakan tes soal
pecahan.
Dari kedua pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa cara
menggunakan metode dril adalah :
1) Mengingatkan kembali konsep pelajaran sebelumnya kemudian menjabarkan
pekerjaan ke dalam stimulus konsep untuk kepentingan proses belajar
mengajar.
2) Memberikan contoh soal dari yang mu dah ke yang sukar dan anak merespon
berkali-kali sehingga anak akan terbiasa merespon stimulus tertentu.
3) Anak disuruh mengerjakan soal kemudian dibahas bersama -sama apabila





4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Drill
Dalam penggunaan metode mengajar pasti ada kekurangan dan kelebihan,
demikian juga dengan metode drill mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Menurut Sriyono (1991: 111):
a. Kelebihan Metode Drill
1) Bahan yang diberikan secara teratur, tidak loncat -loncat dan langkah demi
langkah akan melekat pada diri anak dan benar -benar menjadi miliknya.
2) Adanya pengawasan bimbingan dan koreksi yang segera diberikan oleh
guru memungkinkan murid untuk segera melakukan perbaikan terhada p
kesalahan-kesalahannya. Dengan demikian juga akan menghemat waktu
belajarnya.
3) Pengetahuan atau ketrampilan siap yang telah terbentuk sewaktu -waktu
dapat dipergunakan dalam keperluan sehari -hari baik untuk keperluan
studi maupun untuk bekal hidup di masya rakat kelak.
b. Kekurangan Metode Drill
1) Dapat membentuk kebiasaan yang kaku. Respon yang terbentuk secara
otomatis akan mempengaruhi tindakan yang bersifat irrasional, rutinitas
serta tidak menggunakan akal.
2) Latihan yang terlampau berat akan menimbulkan pe rasaan benci baik
kepada gurunya ataupun kepada mata pelajarannya
3) Latihan yang dilakukan dengan pengawasan yang ketat dan dalam suasana
yang serius mudah sekali menimbulkan kebosanan dan kejengkelan.
Akhirnya anak enggan berlatih dan malas serta mereka aka n mogok untuk
belajar.
Kekurangan yang dimiliki oleh suatu metode pembelajaran dapat
ditutupi jika kita bisa memaksimalkan kelebihan yang dimiliki oleh metode
tersebut. Pembelajaran di kelas tergantung ketrampilan guru dalam
pengelolaan kelas agar kelas ya ng diajar dengan metode drill bisa maksimal




c. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemberian latihan
Pengajar dalam pemberian metode pelajaran yang berupa pemberian
latihan sebaiknya banyak berinovasi pada materi yang diajarkan.
Menurut Sriyono (1991: 113) yang perlu diperhatikan dalam pemberian
latihan adalah:
1) Sesuatu yang dilatihkan harus berarti, menarik dan dihayati murid sebagai
kebutuhannya.
2) Sebelum latihan dilaksanakan, perlu diketahui lebih dulu arti dan
kegunaan latihan serta perlunya diadakan suatu latihan tersebut.
3) Latihan hendaklah diberikan secara sistematis, tertib dan tidak loncat -
loncat.
4) Latihan hendaklah diberikan mulai dari dasar atau dari permulaan
5) Materi yang telah diberikan supaya diulang, dipakai dan ditanyakan
(murid selalu ditagih)
6) Guru hendaklah pandai membuat bermacam -macam latihan agar murid
tidak jemu bosan.
7) Guru janganlah terlau mudah untuk melangkah ke materi pelajaran
berikutnya sebelum materi yang diajar kan tersebut benar-benar dikuasai
oleh murid.
8) Latihan yang diberikan secara perorangan guru dapat mengetahui
kemajuan siswanya, memudahkan mengontrol dan mengoreksi. Latihan
yang diberikan secara bersama harus diikuti dengan latihan individu.
9) Latihan hendaknya diselenggarakan dalam suasana yang menyenangkan.
Jangan diberikan dalam suasana yang penuh dengan ketegangan dan
ketakutan. Karena hal itu akan membuat siswa menjadi tidak bebas dalam
mengeluarkan ide, mereka akan stres jika berada dalam suatu kondisi  yang
tegang.
E. Kerangka Pikir
Seperti yang telah penulis uraikan di atas anak tuna grahita mempunyai
angka kecerdasan yang rendah dan mempunyai kemampuan yang sangat terbatas.




normal usia 5-6 tahun (Usia TK/Roudhotul Atfal). Salah satu masalah yang
dihadapi anak tuna grahita adalah sulit untuk menuliskan simbol/angka ia hanya
mempelajari tulisan dengan bantuan gambar atau huruf bertanda.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut harus mam pu memilih metode
pembelajaran bahasa Indonesia yang sesuai dengan aspek menulis. Untuk inilah
maka metode yang cocok adalah Drill. Dengan Drill diharapkan dapat
meningkatkan prestasi belajar bahasa Indonesia melalui aspek menulis. Adapun
kerangka berpikir tersebut adalah sebagai berikut:
































Hipotesis adalah suatu jawaban yang sifatnya masih lemah harus
dibuktikan kebenarannya. Hipotesis itu sendiri harus tetap konsisten dengan teor i
yang telah kami paparkan di atas, berdasarkan dari kajian teori di atas maka dalam
penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:
“Dengan menggunakan metode Drill maka dapat meningkatkan kemampuan








Tempat penelitian merupakan lokasi diperolehnya data yang dibutuhkan
dan harus sesuai dengan tujuan penelitian dan pokok permasalahan yang
dirumuskan. Pada penelitian ini penulis akan melakukan penelitian di kelas D2/C
SLB/B-C YPAALB Langenharjo Sukoharjo.
2. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini selama lima bulan yaitu Maret, April,
Mei, Juni, Juli 2009 seperti jadwal berikut ini:
Tabel 1.  Jadwak Kegiatan Penelitian
B u l a n
Maret April Mei Juni JuliNo Kegiatan








Subjek penelitian adalah siswa kelas D2/C SLB B -C YPAALB
Langenharjo Grogol, Sukoharjo, yang berjumlah 4 siswa .
C. Sumber Data






Tabel 2. Daftar Siswa Kelas D2/C SLB Langenharjo Grogol, Sukoharjo





D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dipergunakan
berbentuk teknik Observasi , test, dan wawancara. Teknik Obsevasi digunakan
untuk mengamati KBM, teknik test digunakan untuk menilai kemampuan menulis
anak tuna grahita. Sedangkan wawancara digunakan untuk mewawancarai teman
sejawat dan siswa.
1. Teknik Pengumpulan Data




Menurut Sapari Asyari (1983: 82) bahwa suatu pengamatan yang
khusus dan pencatatan yang sistematis ditujukan pada suatu alam beberapa
masalah di dalam rangka penelitian dengan maksud untuk mendapatkan
data yang diperlukan untuk pemecahan, persoalan yang dihadapi.
2) Jenis Observasi










Obsevasi ini sering digunakan dalam penelitian eksploratif. Yang
dimaksud dengan observasi partisipan adalah apabila observasi (orang
yang melakukan observasi) turut ambil bagian atau berada dalam
keadaan objek yang diobservasi(disebut observes). Apabila observasi
partisipan tetapi jika unsur partisipan sama sekali ada. Pada observer
dalam kegiatannya maka disebut observasi non partisipan.
(2) Observasi Sistematik
Ciri pokok observasi sistematik adalah adanya kerangka yang memuat
faktor-faktor yang telah diatur kategorinya. Karenanya sering disebut
observasi berkerangka/observasi bersturktur. Adapun sistematik
pencatatan itu adalah meliputi:
(a) Materi
(b) Cara-cara mencatat
(c) Hubungan observasi dengan observees.
(3) Observasi Eksperimental
Observasi eksperimental adalah observasi yang dilakukan di mana ada
observer mengadakan pengendalian unsur -unsur penting dalam situasi
sedemikian rupa sehingga situasi itu da pat diatur sesuai dengan tujuan
penelitian dan dapat dikendalikan untuk menghindari atau mengurangi
timbulnnya faktor-faktor yang secara tak diharapkan mempengaruhi
situasi iyu.
Ciri-ciri observasi ekperimental adalah :
(a) Observer dihadapakan pada situasi per angsang yang dibuat
seseragam mungkin untuk semua observees
(b) Situasi dibuat sedemikian rupa untuk memungkinkan timbulnya
tingkah laku yang akan diamati
(c) Situasi dibuat sedemikian rupa sehingga observees mengetahui




(d) Abserver aatau alat pencatat secara teliti mengenai cara -cara
observees mengadakan aksi reaksi bukan bukan hanya jumlah aksi -
aksi semata-mata.
Observasi dilakukan di kelas D2/C SLB B -C Langenharjo Sukoharjo
untuk mendapatkan gambaran langsung mengenai kegiatan belaj ar mengajar
di dalam kelas. Dengan observasi dapat mengetahui kegaiatan siswa dalam
mempersiapkan dan menerima pelajaran dari guru selama kegaiatan belajar
mengajar berlangsung
b. Tes
Untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan menulis
pembelajaran Bahasa Indonesia yang diperoleh siswa. Tes menulis diberikan
pada awal penelitian untuk identifikasi kemampuan siswa dalam menulis dan
tes dilaksanakan untuk mengetahui tingkat perkembangan kemampuan
menulis siswa sesuai dengan siklus yang ada.
1) Pengertian Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mngukur keterampilan pengetahuan, intelegensi dan bakat yang dimiliki
oleh individu maupun kelompok.
Menurut Sumadi Suryabrata (1984: 22) pengertian test yaitu :
”test adalah pertanyaan -pertanyaan yang harus dijawab atau
perintah-perintah yang harus dijalankan yang mendasarkan harus
bagaimana testee menjawab pertanyaan atau melakukan perintah -
perintah itu penyelidik mengambil kesimpulan dengan perintah -
perintah itu penyelidik mengambil kesimpula n dengan cara
membandingan dengan standar atau testee yang lain”.
Sedangkan menurut Rahmad (1996:15) pengertian test atau ujian
adalah sebagai berikut: ”Test atau ujian adalah merupakan seperangkat
atau serangkaian tugas yang diberikan kepada siswa (teste e) yang berisi
bahan-bahan uji yang reprensentatif tentang sesuatu bidang study atau
kemampuan psikis”.
Dari kedua pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa test




dijawab atau perintah-perintah itu penyelidik mengambil kesimpulan
dengan cara membandingkan dengan standart atau testee yang lain.
2) Bentuk Test
Menurut Rahmad Djatun (1996:15) test dapat dibagi menjadi tiga
jenis yaitu:
a) Test Tertulis
Dalam tedt tertulis, soal-soal maupun jawabannya disampaikan
secara tertulis. Test tertulis untuk menilai kemampuan yang
bersifat kognitif.
(1) Test karangan atau uraian atau esai dengan menggunakan
soal atau pertanyaan terbuka, semua ragam dapat digunakan.
Data yang dihasilkan dapat berdifat kuali tatisf atau
kuantitatif
(2) Test Objektif dengan menggunakan soal atau pertanyaan
tertutup, biasanya digunakan ragam betul -salah,
menjodohkan dan pilihan ganda. Data yang dihasilkan
bersifat kuantitatif
b) Test Lisan
Dalam test lisan soal-soal meupun jawabanny disampingkan
secara lisan. Test lisan untuk menilai kemampuan yang bersifat
kuantitatif. Corak soal atau pertanyaan terbuka, dengan ragam
pertanyaan yang menutut jawaban yang lebij panjang
c) Test Perbuatan
Dalam test perbuatan pertanyaan biasanya disampaikan dalam
bentuk tugas-tugas tersebut dalam test perbuatan, hendaknya
disertai dengan lembaran yang disusun menurut format tertentu
atau disebut lembaran pengamatan. Sehingga penguji dapat
langsung memberikan nilai terhadap proses dan hasil yang
dicapai dalam melaksanakan tugas yang diberikan .
Test perbuatan untuk menilai kemampuan yang bersifat
psikomotor atau ketrampilan.
Test perbuatan ada 2 macam yaitu :
(1) Test dengan jawaban pekerjaan yang sederhana
Test perbuatan ini boleh memuat satu atau dua pekerjaan .
Contoh : mengetuk pintu, mengambil penggaris.
(2) Test dengan jawaban tugas dapat dipecah menjadi beberapa
pekerjaan.
(3) Tugas-tugas ini dapat dipecah menjadi bagian -bagian yang
lebih kecil. Butir soal test perbuatan jenis ini sedapatdapatnya
mengandung satu tugas. Dalam setiap tugas dapat melakukan
analisis tugas.





Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis test tertulis yaitu
untuk kemampuan menulis anak atau pretasi belajar sebelum dib eri
tindakan dan setelah diberi tindakan atau latihan.
c. Wawancara
Menurut Denzin dalam Rachiati Wiraatmadja (2005: 117) wawancara
merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal kepada orang -
orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau p enjelasan mengenai
hal-hal yang dipandang perlu. Pada penelitian ini yang diwawancarai adalah
teman sejawat.
2. Alat Pengumpulan Data
Penyusunan alat evaluasi tindakan berupa lembar observasi KBM dan soal -
soal test lembar observasi diperoleh dan teman kolabo rasi, soal test berupa test
essay.
E. Validasi Data
Dalam penelitian untuk mendapatkan hasil maksimal dan sesuai dengan
apa yang diharapkan maka diperlukan validasi data. Adapun tujuan validasi data
adalah agar diperoleh data yang valid. Validasi data yang d igunakan perlu sesuai
dengan data yang dikumpulkan/didapatkan. Untuk data kuantitatif yang berupa
nilai bahasa Indonesia, instrumennya diperlukan kisi -kisi soal (indikator dan
silabus) sedangkan data kualitatif dapat divalidasi melalui trianggulasi sumber
data, dapat diperoleh dari peserta didik, guru dan mitra kolaborasi.
F. Analisa Data
Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja  seperti yang disarankan oleh data.
G. Indikator Kerja
Indikator adalah suatu target yang akan dicapai. Adapun target dalam




1. Apabila anak yang memperoleh 70 lebih dari 60%
2. Nilai rata-rata menulis anak meningkat dari 60 menjadi 70.
H. Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model yang dilakukan oleh
Kemmis dan Mc Taggart yang merupakan pengembangan dari model Kurt Lewin.
Suharsimi Arikunto (2007: 16) mengemukakan model yang didasarkan atas
konsep pokok bahwa penelitian tindakan terdiri dari empat komponen pokok yang
juga menunjukkan langkah, yaitu:
1. Perencanaan atau planning
2. Tindakan atau acting
3. Pengamatan atau observing
4. Refleksi atau reflecting
Langkah-langkah tersebut dapat diilustrasikan dalam bentuk gambar berikut:
Gambar 2. Model Dasar Penelitian Tindakan Kelas
Kurt Lewin dalam Suharsimi Arikunto (200 7: 84)
Model Kurt Lewin yang terdiri dari empat komponen tersebut kemudian
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Kedua ahli ini memandang
komponen sebagai langkah dalam siklus, sehingga mereka menyatukan dua
komponen yang kedua dan ketiga, yaitu tindakan dan pengamatan sebagai suatu
kesatuan. Hasil dari pengamatan ini kemudian dijadikan dasar sebagai langkah







diaktualisasikan dalam bentuk rangkaian tindakan dan pengamatan lagi, begitu
seharusnya.
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus. Tiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Un tuk melihat
kemampuan menulis permulaan bahasa Indonesia dilakukan tes . Hasil sebagai
dasar untuk menentukan tindakan yang tepat dalam rangka meningkatkan
kemampuan menulis permulaan. .
Tabel 3. Prosedur Penelitian
1 Rencana Tindakan a. Merencanakan pembelajaran yang akan
diterapkan dalam proses pembelajaran.
b. Menentukan pokok bahasan.
c. Mengembangkan skenario pembelajaran.
d. Menyiapkan sumber belajar.
e. Mengembangkan format evaluasi.
f. Mengembangkan format observasi.
2 Pelaksanaan
Tindakan
Menerapkan tindakan mengacu pada
skenario pembelajaran.




4 Evaluasi/Refleksi a. Melakukan evaluasi tindakan yang telah
dilakukan.
b. Melakukan pertemuan untuk membahas
hasil evaluasi tentang skenario pem -
belajaran dan lain-lain.
c. Memperbaiki pelaksanaan tindakan
sesuai hasil evaluasi, untuk digunakan
siklus berikutnya.




a. Atas dasar hasil siklus I, dilakukan
penyempurnaan tindakan.
b. Pengamatan program tindakan II.
2 Tindakan Pelaksanaan program tindakan II.
3 Pengamatan Pengumpulan data tindakan II.
Siklus
II







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Penelitian
1. Deskripsi Kondisi Awal
Dari hasil pengamatan/observasi menunjukkan bahwa sebagian besar
(75%) siswa kelas D2/C SLB B-C YPAALB Langenharjo, Grogol tahun pelajaran
2008/2009, pelajaran Bahasa Indonesia mengalami kesulitan. Hal ini terlihat pada
nilai ulangan harian Bahasa Indonesia semester II rata-rata kelas diperoleh nilai
60. Dari empat siswa terdapat 2 siswa mendapat nilai 70, sedangkan 2 siswa
mendapat nilai di bawah 50.
Dilihat dari kemampuan menulis yang masih rendah, guru memilih
pendekatan pembelajaran dan metode yang cocok/tepat untuk meningkatkan
kemampuan menulis permulaan dalam pelajaran Bahasa Indonesia  melalui
metoded drill.
2. Pelaksanaan Siklus I
a. Perencanaan Tindakan
Perencanaan tindakan meliputi: kegiatan awal/appersepsi, ke giatan
inti, kegiatan akhir/penutup. Disini kami membuat RPP, penyusunan alat -alat
evaluasi tindakan berupa lembar soal, KBM, lembar observasi terlampir.
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Kegiatan Awal (10 menit)
a) Guru menyiapkan kartuk huruf dan kartu kata.
b) Guru mengajak menyanyikan lagi “Kebun Binatang”.
c) Guru bertanya jawab tentang binatang yang ada di kebun binatang.
2) Kegiatan Inti (40 menit)
a) Guru mendeskripsikan ciri -ciri binatang: sapi, katak, tikus, gajah,
kucing.





c) Guru menuliskan nama binatang sesuai dengan ciri -ciri yang
dideskripsikan.
d) Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang cara menulis
huruf  yang  ada  pada  gambar:   sa – pi,  ka – tak,  ti – kus,  ga – jah,
ku – cing.
e) Guru menuliskan gabungan 2 suku kata membentuk nama binatang.
f) Peserta didik menuliskan nama binatang di papan tulis.
3) Kegiatan Akhir (10 menit)
a) Guru menempelkan gambar binatang di papan tulis.
b) Peserta didik dilatih untuk menempelkan kartu huruf di bawahnya
sesuai dengan gambar.
c) Peserta didik disuruh untuk menulis kata yang sesuai dengan gambar
secara bergiliran.
d) Menugasi peserta didik untuk mengerjakan di rumah soal tentang
nama-nama bintang.
c. Hasil pengamatan
Dari hasil diskusi antara kepala sekolah dengan guru kolaborasi dalam
pembelajaran membaca permulaan, peran guru untuk membangkitkan
semangat siswa masih kurang. Guru kurang mengarahkan bagaimana siswa
dapat memanfaatkan waktu dengan baik. Selama mendampingi siswa belajar,
guru kurang maksimal, karena guru kelas terbiasa menggunakan metode
ceramah, yang segala sesuatunya banyak mendapatkan intervensi guru .
Dari hasil lembar pengamatan aktivitas guru masih rendah, sehingga
pada siklus berikutnya diharapkan ada peningkatan aktivitas guru, yaitu
dengan melakukan perbaikan terhadap aktivitas guru yang masih kurang, yaitu
dengan melakukan pembenahan terhadap aktivitas yang masih rendah.
Hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan dapat dideskripsikan
bahwa siswa belum dapat memanfaatkan waktu dengan baik. Ha l ini terlihat
pada saat guru memberikan penjelasan metode drill, tidak semua siswa
memperhatikan, masih terdapat siswa yang kurang memperhatikan
pembelajaran dari guru, bahkan masih ada siswa yang kurang paham terhadap




membaca permulaan. Hal ini terjadi karena siswa tidak memikirkan betapa
terbatasnya alokasi waktu yang tersedia sehingga mereka kurang bisa
memanfaatkan waktu yang baik.
Berdasarkan prestasi belajar menulis yang masih rendah, maka sebagai
guru berusaha melakukan inovasi pembelajaran agar prestasi belajar bahasa
Indonesia dapat ditingkatkan. Inisiatif yang diambil guru kelas serta didukung
oleh kepala sekolah dan dibantu teman guru kolaborasi, meningkatkan inovasi
pembelajaran melalui metode drill berusaha mencari kelemahan -kelemahan
untuk dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya dengan tujuan meningkatkan
aktivitas belajar dan kemampuan membaca permulaan siswa, serta aktivitas
guru dalam melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia.
d. Refleksi
Refleksi didasarkan pada hasil pengamatan proses pembelajaran dan
hasil pembelajaran peserta didik dengan metode drill memperhatikan,
melaksanakan sesuai tugas pembelajaran. Dari hasil pembelajaran dapat
membandingkan pada saat kondisi  awal nilai Bahasa Indonesia rendah setelah
pelaksanaan tindakan kelas nilai Bahasa Indonesia cukup baik.
Berdasarkan hasil observasi di atas, dapat diketahui bahwa siswa belum
dapat memanfatkan waktu dengan baik. Untuk menindaklanjutinya,
pembelajaran pada siklus II perlu ditekankan pada siswa pentingnya
pemanfaatan waktu untuk latihan.
3. Pelaksanaan Siklus 2
b. Perencanaan Tindakan
Perencanaan tindakan meliputi: kegiatan awal/appersepsi, kegiatan
inti, kegiatan akhir/penutup. Disini kami membuat RPP, penyusun an alat-alat
evaluasi tindakan berupa lembar soal, KBM, lembar observasi terlampir.
c. Pelaksanaan Tindakan
1) Kegiatan Awal (10 menit)
a) Guru menyiapkan kartuk huruf dan kartu kata.




c) Guru bertanya jawab tentang bina tang yang ada di kebun binatang.
2) Kegiatan Inti (40 menit)
a) Guru mendeskripsikan ciri -ciri binatang: kelinci, anjing, kera, ulur, dan
rusa.
b) Peserta didik menebak nama binatang yang ciri -cirinya dideskripsikan
oleh guru.
c) Guru menuliskan nama binatang sesuai dengan ciri-ciri yang
dideskripsikan.
d) Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang cara menulis
huruf  yang  ada  pada  gambar:  ke – lin – ci, an – jing, ke – ra, u – lar,
ru – sa.
e) Guru menuliskan gabungan 2 suku kata membentuk nama binatang.
f) Peserta didik menuliskan nama binatang di papan tulis.
3) Kegiatan Akhir (10 menit)
a) Guru menempelkan gambar binatang di papan tulis.
b) Peserta didik dilatih untuk menempelkan kartu huruf di bawahnya
sesuai dengan gambar.
c) Peserta didik disuruh untuk menulis kata yan g sesuai dengan gambar
secara bergiliran.
d) Menugasi peserta didik untuk mengerjakan di rumah soal tentang
nama-nama bintang.
d. Pengamatan
Peran guru untuk membangkitkan semangat siswa semakin meningkat.
Guru mulai mengarahkan bagaimana siswa dapat memanfaatkan waktu dengan
baik dan mengajak siswa untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan
secara cermat dan cepat melalui metode drill yang diberikan guru. Selama
mendampingi siswa belajar, guru sudah dapat memberikan bimbingan kepada
siswa agar terbiasa dengan pembelajaran dengan memanfaatkan metode drill,





Dari hasil lembar pengamatan aktivitas guru telah menunjukkan
peningkatan yang signifikan, karena aktivitas guru mengajar sudah semakin
baik, aktivitas guru diharapkan terus ditingkatkan sehingga proses
pembelajaran bahasa Indonesia melalui metode drill untuk meningkatkan
kemampuan menulis permulaan dapat dipahami oleh guru.
Hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan dapat di deskripsikan
bahwa siswa dapat memanfaatkan waktu dengan baik. Hal ini terlihat pada saat
siswa diminta mengambil tempat duduk masing -masing, mareka segera
beranjak dari tempat duduk dan siswa segera memperhatikan metode drill yang
dipersiapkan guru.
Pada saat mengikuti latihan membaca  materi meningkatkan
kemampuan menulis permulaan, seluruh siswa telah menyiapkan diri. Mereka
menulis dan membaca kata kalimat yang terdapat dalam metode drill. Seluruh
siswa sudah mau bertanya kepada guru untuk menggali beber apa pengalaman
yang diingat dari metode drill sehingga informasi yang didapatkan dari metode
drill dapat diserap oleh siswa.
Pada saat mengerjakan tugas kemampuan menulis permulaan, siswa
telah melakukannya dengan segera sehingga waktu yang tersedia dapat
diefektifkan dengan baik. Sebagian siswa sudah aktif dalam bertanya jawab,
seluruh siswa banyak memberikan komentar terhadap materi yang terdapat
dalam metode drill. Hal ini disebabkan karena siswa sudah mulai terbiasa
melakukan tanya jawab saat guru memb erikan penjelasan yang terdapat dalam
metode drill. Siswa sudah mulai terbiasa berbicara atau mengeluarkan
pendapat di hadapan teman-temannya.
Dari hasil lembar pengamatan aktivitas siswa telah menunjukkan
peningkatan yang signifikan, karena aktivitas bel ajar siswa semakin
meningkat, guru terus memberikan memotivasi akan manfaat pembelajaran
melalui metode drill untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan.
e. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi siklus II, g uru telah memberikan motivasi




pertanyaan terhadap permasalahan yang belum jelas. Siswa memiliki
semangatnya sehingga dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan
untuk menyempurnakan pemahaman terhadap materi belajar bahasa Indon esia.
Siswa terus dibimbing guru dan diarahkan untuk meningkatkan aktivitas
belajar, untuk terus bertanya kepada guru terhadap materi yang kurang jelas
terhadap metode drill yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan menulis
permulaan.
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, dapat diketahui bahwa
siswa telah memanfatkan waktu dengan lebih baik daripada siklus I. Guru terus
menerus menekankan pada siswa akan pentingnya menghargai waktu dalam
pembelajaran bahasa Indonesia materi meningkatkan kemampuan menulis
permulaan .
Semangat siswa meningkat dalam melakukan kegiatan membaca, dan
siswa memberanikan beranya pada guru, siswa paham akan pentingnya
bertanya kepada guru yang berkaitan dengan metode drill yang dilihatnya
sehingga kesulitan yang dihadapi si swa ketika akan membaca dapat teratasi.
Pada pembelajaran berikutnya guru lebih menekankan kepada siswa untuk
lebih mempersiapkan diri sebelum melakukan kegiatan membaca dengan
memanfaatkan metode drill yang telah dipersiapkan guru.
B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Kondisi Awal
Kondisi awal pembelajaran menulis permulaan pada siswa kelas II SDLB
Negeri Blora dilakukan dengan metode ceramah. Dalam proses pembelajaran ini,
masih tampak didominasi oleh segi -segi teoritik. Guru masih banyak menjelaskan
materi pembelajaran secara monoton. Siswa hanya memperhatikan penjelasan
guru sehingga pembelajaran hanya berjalan searah. Dengan kondisi demikian,
siswa sangat pasif selama mengikuti pembelajaran sehingga terkesan hanya




Pada akhir kegiatan pembelajaran, siswa tidak mendapat bimbingan dari
guru tentang materi yang tidak dapat dikuasai siswa. Berdasarkan kemampuan
menulis permulaan pada kondisi awal diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4. Kemampuan Menulis permulaan Siswa Kelas D2/C SLB B-C YPALB
Langendharjo pada Kondisi Awal
No. Urut Kode Subyek Nilai Keterangan
1 Bm 70 Sudah tuntas
2 Fs 50 Belum tuntas
3 Ny 50 Belum tuntas
4 Ws 70 Sudah tuntas
Jumlah 240
Rerata Nilai Menulis 60,00 Belum tuntas
Dilihat dari kemampuan menulis permulaan yang masih rendah, guru
memilih pendekatan pembelajaran dan metode yang cocok/tepat untuk
meningkatkan kemampuan menulis permulaan dalam pelajaran Bahasa Indonesia
melalui metoded drill.
Nilai ulangan harian pada kondisi awal: nila i terendah 40, nilai tertinggi
70, nilai rata-rata 60,00.
2. Deskripsi Data Siklus I
Deskripsi siklus I menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum
berjalan dengan baik. Guru belum aktif dalam kegiatan pembelajaran bahasa
Indonesia materi meningkatkan kemampuan menulis permulaan melalui metode
drill. Aktivitas guru dalam pembelajaran menulis permulaan belum menunjukkan
aktivitas yang diharapkan, karena aktivitas mengajar guru belum menunjukkan
peningkatan yang signifikan, sehingga diperlukan kreativitas guru untuk lebih
mendalami metode drill, dengan penekanan tersebut diharapkan pada siklus
berikutnya ada peningkatan yang signifikan terhadap aktivitas guru. Indikator
aktivitas pembelajaran guru yang masih perlu ditingkatkan meliputi: pengolahan




Deskripsi aktivitas belajar siswa pada siklus I menunjukkan bahwa proses
pembelajaran belum berjalan maksimal. Siswa belum aktif melakukan kegiatan -
kegiatan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah dirancang oleh guru. Hal
ini disebabkan oleh karena siswa telah terbiasa belajar dengan lebih banyak
mengandalkan instruksi guru. Pada saat menulis siswa kurang bersemangat karena
kurang memahami pentingnya metode drill di dalam memecahkan persoalan -
persoalan yang berkaitan dengan kemampuan menulis permulaan. Akibatnya,
pengetahuan siswa pun kurang. Hal ini terjadi karena siswa kurang memahami
metode drill. Kalaupun melakukan latihan, siswa tidak melakukan identifikasi dan
tidak merangkai bagian-bagian yang relevan dan penting sehingga s iswa kesulitan
memahami gambar dengan baik.
Data yang diperoleh dari observasi menunjukkan bahwa aktivitas siswa
dalam mengikuti pembelajaran sebagian besar siswa belum memiliki aktivitas
yang diharapkan, karena rata -rata aktivitas belajar siswa masih rend ah. Hasil ini
menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran belum sesuai
dengan indikator kinerja yang telah ditetapkan .
Berdasarkan hasil tes bahasa Indonesia materi kemampuan menulis
permulaan  pada siklus I diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 5. Kemampuan Menulis permulaan Siswa Kelas D2/C SLB B -C YPALB
Langendharjo pada Siklus I.
No. Urut Kode Subyek Nilai Keterangan
1 Bm 75 Sudah tuntas
2 Fs 55 Belum tuntas
3 Ny 60 Belum tuntas
4 Ws 70 Sudah tuntas
Jumlah 260
Rerata Nilai Menulis 65,00 Belum tuntas
Siswa yang pasif dalam pembelajaran semakin berkurang masih ada siswa
yang bermain sendiri, kreatifitas siswa dalam belajar nampak antusias . Terdapat
peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat mengurangi siswa yang




Nilai ulangan harian siklus I nilai terendah 50, nilai tertinggi 70 nilai rata -
rata 65,00. Nilai terendah meningkat 20% dari 40 menjadi 50, nilai tertinggi 7%
dari 70 menjadi 75, nilai rata -rata meningkat 8% dari 60 menjadi 65 .
3. Deskripsi Data Siklus II
Pada siklus ke II, guru telah melaksanakan aktivitas mengajar dengan baik.
Dari hasil pengamatan pada siklus II aktivitas telah menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam melaksanakan pembe lajaran menulis permulaan.  Indikator
aktivitas guru dalam pembelajaran rata -rata telah memiliki kriteria baik dan sangat
baik sesuai dengan ketuntasan mengajar .
Aktivitas siswa pada siklus II, siswa telah mengikuti pembelajaran menulis
dengan baik. Siswa bersemangat dan antusias mengikuti proses pembelajaran
menulis kata dan suku kata . Perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan
guru melalui metode drill diikuti dengan senang hati dan dapat memahami apa
yang dimaksudkan dalam metode drill yang diberikan guru.
Data yang diperoleh dari observasi siklus II menunjukkan bahwa aktivitas
siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia materi kemampuan
menulis permulaan telah memiliki aktivitas yang diharapkan, rata -rata aktivitas
belajar siswa semakin meningkat.
Berdasarkan hasil tes bahasa Indonesia materi kemampuan menulis
permulaan  pada siklus II diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 6. Kemampuan Menulis permulaan Siswa Kelas D2/C SLB B -C YPALB
Langendharjo pada Siklus II.
No. Urut Kode Subyek Nilai Keterangan
1 Bm 80 Sudah tuntas
2 Fs 65 Sudah tuntas
3 Ny 65 Sudah tuntas
4 Ws 70 Sudah tuntas
Jumlah 280




Dari pembelajaran menulis permulaan bahasa Indonesia pada siklus II
diketahui seluruh siswa dalam pembelajaran menunjukkan aktivitas menulis yang
optimal, kreatifitas siswa dalam belajar nampak antusias . Terdapat peningkatan
keaktifan siswa yang signifikan, kreatifitas siswa dalam mengerjakan soal
meningkat
Nilai ulangan harian siklus II nilai terendah 60, nilai tertinggi 80 nilai rata-
rata 70,00. Nilai terendah meningkat 10% dari 50 menjadi 55, nilai tertinggi 7%
dari 75 menjadi 80, nilai rata-rata meningkat 8% dari 65 menjadi 70.
Berdasarkan hasil observasi, dengan upaya -upaya perbaikan yang
dilakukan pada pembelajaran membaca permulaan melalui metode drill pada
siswa kelas II tunagrahita SDLB Negeri Blora tahun pelajaran 2009/2010, hasil
yang dicapai siswa mengalami peningkatan dari setiap siklusnya. Peningkatan
kemampuan memaca tersebut dapat dilihat dar i naiknya persentase hasil tes yang
diperoleh siswa.
Tabel 7. Kemampuan Membaca Permulaan Setiap Siklus Melalui Metode drill.
No. Nama Siswa Nilai Awal Siklus I Siklus II
1 Bm 70 75 80
2 Fs 50 55 65
3 Ny 50 60 65
4 Ws 70 70 70
JUMLAH 260 260 280
RATA-RATA 60,00 65,00 70,00
KETUNTASAN KLASIKAL Belum tuntas Belum tuntas Sudah tuntas
Dari hasil nilai rata-rata secara individu dari setiap siklus dapat dibuat















Bm Fs Ny Ws
Nilai Awal Siklus I Siklus II
Grafik 1. Peningkatan Kemampuan Menulis Permulaan Setiap Siswa
Melalui Metode Drill.
Dari hasil nilai rata-rata secara klasikal dari setiap siklus dapat dibuat tabel
perbandingan sebagai berikut:
Tabel 8. Peningkatan Nilai Rata-rata Kemampuan Mernulis Permulaan Setiap
Siklus
S i k l u s Nilai Rata-rata Peningkatan
Tes Awal 60,00 -
Siklus I 65,00 5,00
Siklus II 70,00 5,00
Dari peningkatan kemampuan menulis permulaan siswa tunagrahita kelas
D2/C SLB B-C YPAALB Langenharjo Grogol Sukoharjo melalui metode drill










Nilai Kemampuan Menulis Permulaan
Nilai Awal Siklus I Siklus II
Grafik 2. Peningkatan Kemampuan Menulis Permulaan Setiap
Siklus
Hasil penilaian melalui tes menunjukkan bahwa rerata nilai kemampuan
menulis permulaan telah mencapai 70,00 dari 4 siswa seluruhnya mendapat nilai
60,00 atau lebih. Ketuntasan secara klasikal sebesar 100% siswa mendapat nilai
60,00 atau lebih yang dapat diasumsikan indikator kinerja secara klasikal telah
mencapai batas tuntas kemampuan menulis permulaan .
Berdasarkan data observasi yang diperoleh menunjukkan bahwa ada
peningkatan kemampuan dalam menulis permulaan mata pelajaran bahasa
Indoensia dan menjadikan suasana kelas menyenangkan, sesuai dengan
pendekatan yang diterapkan yaitu PAIKEM serta pengguanan metod e drill yang
lebih efektif dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil
pembelajan peserta didik.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa menggunakan metode Drill
maka dapat meningkatkan kemampuan menulis permulaan mata pelajaran baha sa
Indonesia pada siswa kelas D2/C SLB B -C YPAALB Langenharjo Grogol




C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarakn hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa menggunakan
metode Drill maka dapat meningkatkan kemampuan menulis p ermulaan mata
pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas D2/C SLB B -C YPAALB
Langenharjo Grogol Sukoharjo tahun pelajaran 2008/2009 .
Dari hasil penelitian bila dihubungkan dengan kajian teori masih relevan,
karena penggunaan metode mengajar yang tepat dap at memperlancar tercapainya
tujuan pengajaran. Sebaliknya bila metode mengajar yang digunakan guru tidak
tepat, misalnya kurang sesuai dengan materi pelajaran yang disajikan, maka
penggunaan metode ini justru dapat menghambat tercapainya tujuan
pembelajaran. Dengan pemakaian metode mengajar yang tidak tepat, siswa dapat
merasa enggan dan bosan dalam mengikuti pelajaran, sehingga prestasi belajar
yang dihasilkan tentunya kurang optimal.
Metode drill memiliki kelebihan-kelebihan antara lain:
1. Dalam memberikan proses belajar mengajar dengan cara berulang -ulang,
karena anak tuna grahita tidak nisa cepat menerima pelajaran hanya 1 atau 2
kali, tetapi harus secara rutin diulang -ulang terutama dalam kemampuan
menulis siswa
2. Koreksi segara diberikan pada anak agar a nak segera melakukan perbaikan
dalam kemampuan menulisnya. dengan melihat kelebihan metode Drill maka
metode Drill sangat tepat diberikan pada anak karena dengan cara berulang -
ulang akan memudahkan anak mengingat pelajaran yang telah diterimanya,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas D2/C SLB B -
C YPAALB Langenharjo Sukoharjo.
Metode drill di samping memiliki kelebihan-kelebihan di atas, juga
memiliki beberapa kekurangan , antara lain:
1. Dalam memberikan pelajaran dengan sistem berulang -ulang menimbulkan
anak merasa bosan dan enggan berlatih atau malas belajar.





3. Dalam pelaksanaan metode drill, siswa kurang sungguh -sungguh sehingga
mempengaruhi kemampuan menuli s permulaan.
4. Waktu yang digunakan dalam latihan menulis tidak dimanfaatkan sebaik -
baiknya oleh siswa.
Untuk mengatasi kekurangan itu maka kepada peneliti lain yang akan
mengkaji menggukan metode drill dalam meningkatkan prestasi belajar menulis
permulaan anak tunagrahita, disarankan hal -hal sebagai berikut:
1. Guru dalam memberikan pelajaran sebaiknya diselingi dengan hal -hal yang
menarik misalnya: menyanyi, atau mewarnai gambar.
2. Dalam memberikan pelajaran anak -anak disuruh menulis di papan tulis secara
bergantian, siapa yang dapat menulis dengan baik diberi pujian atau hadiah.
3. Dalam memberikan pelajaran sebaiknya guru mengguna kan sistem PAIKEM







Berdasarkan hasil penelitian, dapat penulis simpulkan bahwa penggunaan
metode Drill dapat meningkatkan kemampuan menulis permulaan mata pelajaran
bahasa Indonesia kelas D 2C SLB B -C YPAALB Langenharjo, Grogol, Sukoharjo
tahun pelajaran 2008/2009.
B. Saran
Sesuai dengan kesimpulan tersebut di atas bahwa metode Drill terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas D 2C SLB B -C YPAALB
Langenharjo, Grogol, Sukoharjo tahun pelajaran 2008/2009, penulis menyarankan
kepada siswa tuna grahita:
1. Agar mendapatkan bimbingan dan m otivasi dari guru maupun orang tua
sehingga dapat meningkatkan kemampuan menulis pelajaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan metode Drill.
2. Hendaknya ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran, selalu mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru da n meningkatkan usaha belajar
menulis, sehingga dapat memperoleh prestasi yang lebih baik.
3. Dalam pelajaran menulis melalui metode driil, sebaiknya diselingi dengan hal -
hal yang menarik misalnya: menyanyi, atau mewarnai gambar.
4. Dalam memberikan pelajaran anak-anak disuruh menulis di papan tulis secara
bergantian, siapa yang dapat menulis dengan baik diberi pujian atau hadiah.
5. Dalam memberikan pelajaran sebaiknya guru mengguna kan sistem PAIKEM
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